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Gadai adalah penetapan sebuah barang atas hutang dimana barang
tersebut dalam pandangan Islam memiliki nilai finansial sehingga nantinya dapat
dibayarkan darinya apabila hutang tidak dapat dibayar saat jatuh tempo. Mayoritas
masyarakat menjadikan gadai sebagai solusi untuk mendapatkan hutang baik
dengan antar individu masyarakat maupun kepada lembaga keuangan syariah.
Supaya tidak terjerumus pada perbuatan dosa, perlu kiranya dibahas mengenai
konsep gadai yang sesuai dengan syariat Islam. Oleh sebab itu, penelitian ini akan
membahas mengenai konsep gadai menurut Syekh Zainuddin Al Malibari dalam
kitab Fathul Muin.

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep gadai menurut
Syekh Zainuddin Al Malibari?; 2) Bagaimana pemanfaatan barang gadai menurut
Syekh Zainuddin Al Malibari?; dan 3) Bagaimana relevansi pemanfaatan barang
gadai menurut Syekh Zainuddin Al Malibari pada era saat ini?. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library
research). Analisis data yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis).

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa: 1) Gadai adalah menjadikan
barang yang sah untuk diperjualbelikan sebagai jaminan hutang, dimana hutang
itu dapat dibayarkan dari hasil penjualan barang tersebut jika hutang tidak
terbayarkan pada saat jatuh tempo. Menurut Syekh Zainuddin Al Malibari ada 4
akad gadai yang hukumnya sah, 1 Akad gadai yang tidak sah, dan 1 akad
gadainya sah tapi akad jual belinya dianggap fasid; 2) Pemanfaatan barang oleh
penggadai menurut Syekh Zainuddin Al Malibari berpendapat tidak boleh
memanfaatkan barang gadai kecuali sudah mendapatkan izin dari penerima gadai,
dan penggunaan barang gadai tidak mengurangi nilai dari barang tersebut.
Pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai secara umum tidak diperbolehkan
karena setiap hutang yang menarik manfaat adalah riba, kecuali pada benda
bergerak yang membutuhkan biaya perawatan. 3) Secara konsep, konsep gadai
yang dijelaskan oleh Syekh Zainuddin Al Malibari sudah relevan dan bisa
digunakan dalam praktik gadai. Hanya saja dalam penerapannya pada praktik di
era saat ini ada yang tidak sesuai baik yang terjadi di masyarakat umum, atau di
lembaga keuangan syariah.
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Pawning is the pledge of an item against a debt, where the item in Islamic
view holds financial value so that it may later be used to pay off the debt if the
debt cannot be paid at the due date. Most people use pawning as a solution to
obtain loans, either from individual community members or from Islamic financial
institutions. To avoid falling into sinful acts, it is essential to discuss the concept
of pawning according to Islamic law. Therefore, this study will examine the
concept of pawning according to Sheikh Zainuddin Al Malibari in the book
Fathul Muin.

The focus of this research is: 1) What is the concept of pawning
according to Sheikh Zainuddin Al Malibari?; 2) How is the utilization of pawned
goods according to Sheikh Zainuddin Al Malibari?; and 3) What is the relevance
of the utilization of pawned goods according to Sheikh Zainuddin Al Malibari in
the current era? This research uses a qualitative approach with library research as
its methodology. The data analysis used is content analysis.

The results of this study explain that: 1) Pawning involves using a
legitimate item for sale as collateral for a debt, where the debt can be repaid from
the proceeds of selling the item if the debt is not repaid at the due date. According
to Sheikh Zainuddin Al Malibari, there are 4 valid pawning contracts, 1 invalid
pawning contract, and 1 valid pawning contract but its sales contract is considered
void; 2) The use of the item by the pawnor, according to Sheikh Zainuddin Al
Malibari, is not allowed unless permission has been obtained from the pawnee,
and the use of the pledged item does not reduce its value. Generally, the
utilization of pledged items by the pawnee is not permitted because any loan that
attracts benefits is riba, except in the case of movable items that require
maintenance costs. 3) In concept, the pawn concept explained by Sheikh
Zainuddin Al Malibari is relevant and can be used in pawn practice. It's just that in
its application to practice in the current era there are things that are not
appropriate, either in the general public or in sharia financial institutions.
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